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ANALISIS PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL,
 KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS
 INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, DAN UMUR PERUSAHAAN
 TERHADAP LUAS PENGUNGKAPAN SUKARELA PADA
 PERUSAHAAN PERBANKAN YANG LISTING DI BURSA EFEK
 INDONESIA TAHUN 2011-2014
 AMALIA ARDILLA
 NIM : 110462201069
 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji
 (UMRAH)
 ABSTRAK
 Secara garis besar tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
 kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris
 independen, komite audit dan umur perusahaan terhadap luas pengungkapan
 sukarela pada perusahaan perbankan yang listing di bursa efek Indonesia tahun
 2011-2014. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan
 tahunan perusahaan perbankan yang listing di BEI tahun2011-2014.
 Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang listing di BEI
 tahun 2011-2014. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 21 perusahaan.
 Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, metode
 analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan tingkat
 signifikansi 5%. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS
 versi 20.
 Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel
 independen yaitu Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komposisi
 Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Umur Perusahaan berpengaruh
 terhadap Luas Pengungkapan Sukarela. Secara parsial, Kepemilikan Institusional,
 Komite Audit, Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Luas
 Pengungkapan Sukarela dan Kepemilikan Manajerial Dan Komposisi Dewan
 Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Luas Pengungkapan
 Sukarela.
 Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komposisi
 Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Umur Perusahaan, dan Luas
 Pengungkapan Sukarela
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1. PENDAHULUAN
 Kualitas informasi keuangan ditunjukkan dengan seberapa luas tingkat
 pengungkapan informasi (laporan keuangan). Sampai saat ini belum ada acuan
 yang dapat dijadikan ukuran kualitas laporan keuangan. Meskipun demikian para
 peneliti menggunakan index of disclosure methodology sebagai indikator yang
 dapat menunjukkan tingkat kualitas.
 Pengungkapan informasi perusahaan terdiri dari dua jenis yaitu mandatory
 disclosure dan voluntary disclosure. Mandatory disclosure merupakan
 pengungkapan informasi yang wajib diberitahukan suatu perusahaan sebagaimana
 diatur dalam ketentuan BAPEPAM Kep-40/BL/2007 tentang pengungkapan
 informasi dalam laporan tahunan. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)
 merupakan pengungkapan informasi di luar pengungkapan wajib yang diberikan
 perusahaan secara sukarela oleh perusahaan kepada para pemakai laporan
 keuangan. Pengungkapan sukarela tidak diwajibkan oleh peraturan sehingga
 perusahaan bebas memilih jenis informasi yang akan diungkapkan, yang
 dipandang manajemen relevan dalam membantu pengambilan keputusan, Yularto
 dan Chariri (2003) dalam Silaban (2014).
 Kepemilikan Institusional adalah hak atas kepemilikan perusahaan yang
 dimiliki oleh investor institusional. Adanya kepemilikan institusional oleh
 investor institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih
 optimal terhadap kinerja perusahaan. Investor institusional yang memiliki
 proporsi besar dalam kepemilikan saham perusahaan dapat mendesak agar
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manejer melakukan pengungkapan sukarela dan memaksakan tujuan investasi
 mereka dengan memberikan usul dan saran kepada pihak manajer (Silaban,2014)
 Dewan komisaris merupakan suatu dewan yang bertugas mengawasi
 kinerja dewan direksi. Coller dan Gregory dalam (Hadi dan Sabeni, 2012) dalam
 Silaban (2014) berpendapat bahwa semakin besar jumlah anggota dewan
 komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan manajemen dan
 monitoring yang dilakukan akan semakin efektif.
 Komite audit merupakan suatu komite penunjang yang dibentuk oleh
 dewan komisaris. Dengan adanya komite audit di dalaam perusahaan, bermanfaat
 untuk dapat melaksanakan pekerjaan dewan komisaris secara lebih rinci dengan
 memusatkan perhatian dewan komisaris kepada bidang khusus perusahaan atau
 cara pengelolaan yang baik oleh manajemen. Penelitian yang dilakukan Natalia
 dan Zulaika (2012) menunjukan hasil bahwa komite audit memiliki pengaruh
 positif terhadap pengungkapan dalam laporan tahunan.
 Faktor lainnya adalah umur perusahaan. Perusahaan yang lebih lama
 beroperasi kemungkinan akan menyediakan publitas informasi yang lebih luas
 dan lebih banyak dibandingkan perusahaan yang baru saja berdiri ( Kartika,2009)
 Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian tersebut, maka penelitian
 ini mengambil judul ”Analisis Pengaruh Kepemilikan institusional,
 Kepemilikan manajerial, Komposisi dewan komisaris independen, Komite audit,
 Umur perusahaan Terhadap Luas Pengungkapan Sukarela pada perusahaan
 perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia (2011-2014).
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Berdasarkan uraian diatas ada beberapa masalah yang akan diteliti dalam
 penelitian ini, yaitu :
 1. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Luas Pengungkapan
 Sukarela ?
 2. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Luas Pengungkapan
 Sukarela ?
 3. Apakah Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Luas
 Pengungkapan Sukarela ?
 4. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Luas Pengungkapan Sukarela?
 5. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Luas Pengungkapan
 Sukarela?
 6. Apakah Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Mnajerial, Komposisi Dewan
 Komisaris Independen,Komite Audit,Umur Perusahaan berpengaruh terhadap
 Luas Pengungkapan Sukarela?
 2. TINJAUAN PUSTAKA
 Luas Pengungkapan Sukarela
 Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan yang melebihi (di luar)
 dari yang diwajibkan. Pengungkapan sukarela memberikan informasi akuntansi
 dan informasi lainnya yang dipandang relevan untuk pengambilan keputusan oleh
 para pemakai laporan tahunan.
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Dengan melakukan pengungkapan sukarela perusahaan dapat
 meningkatkan kredibilitas pelaporan keuangan perusahaan dan untuk membantu
 investor dalam memahami strategi bisnis perusahaan (Yularto dan Chariri, 2003
 dalam Saputri, 2010).
 Kepemilikan Institusional
 Tarjo (2008) dalam Bernandhi (2013) menerangkan kepemilikan
 institusional adalah kepemilikan saham suatu perusahaan oleh institusi atau
 lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan
 institusi lainnya. Kepemilikan institusional dapat mendorong peningkatan
 pengawasan yang lebih optimal sehingga keberadaannya memiliki arti penting
 bagi pemonitoran manajemen.
 Kepemilikan Manajerial
 Menurut Silaban (2014) Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana
 manajer sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Dalam laporan
 keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan
 saham perusahaan oleh dewan komisaris, dewan direksi yang diungkapkan dalam
 catatan atas laporan keuangan. Jika suatu perusahaan memiliki kepemilikan
 manajerial yang tinggi, manajer jauh lebih peduli tentang kepentingan pemegang
 saham dan opsi saham akan memiliki insentif untuk kontribusi perusahaan.
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Komposisi Dewan Komisaris Independen
 Dewan komisaris merupakan organ dalam perusahaan yang bertugas dan
 bertanggungjawab untuk memonitor dan mengendalikan tindakan manajemen,
 serta memberi nasihat kepada dewan direksi dan memastikan perusahaan telah
 menetapkan tata kelola perusahaan dengan baik. Dewan komisaris yang dimiliki
 oleh perusahaan, terdiri dari komisaris utama, komisaris independen, dan
 komisaris. Kedudukan masing-masing anggota dewan komisaris termasuk
 komisaris utama adalah setara (Suta dan laksito, 2012). Sebagai komisaris
 independen, harus memiliki kemampuan untuk berpikir objektif dan independen
 secara professional dalam perusahaan.
 Komite audit
 Tugas utama komite audit mencakup pemeriksaan dan pengawasan
 terhadap proses pelaporan keuangan dan kendali internal. Komite audit juga
 berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap kelayakan dan
 obyektifitas laporan keuangan serta meningkatkan kepercayaan terhadap adanya
 kendali internal yang lebih baik.
 Pada umumnya, komite audit mempunyai tanggung jawab pada tiga
 bidang, yaitu :
 1. Laporan Keuangan (financial Reporting)
 Tanggung jawab komite audit di bidang laporan keuangan adalah untuk
 memastikan bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen telah
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memberikan gambaran yang sebenarnya tentang kondisi keuangan, hasil
 usahanya, rencana, dan komitmen jangka panjang.
 2. Tata kelola Perusahaan (Corporate Governance)
 Tanggung jawab komite audit dalam bidang corporate governance adalah
 untuk memastikan perusahaan telah dijalankan sesuai undang-undang dan
 peraturan yang berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika,
 melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap benturan kepentingan
 dan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan.
 3. Pengawasan Perusahaan ( Corporate Control)
 Tanggung jawab komite audit untuk pengawasan perusahaan termasuk
 didalamnya pemahaman tentang masalah dan hal-hal yang berpotensi
 mengandung resiko dan sistem pengendalian intern serta memonitor proses
 pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal. Ruang lingkup audit
 internal harus meliputi pemeriksaan dan penilaian tentang kecukupan dan
 efektifitas sistem pengawasan intern.
 Umur Perusahaan
 Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu bersaing
 dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian (Yularto dan
 Chariri, 2003 dalam Istanti, 2009). Semakin panjang umur perusahaan akan
 memberikan pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas dibanding
 perusahaan lain yang umurnya lebih pendek dengan alasan perusahaan tersebut
 memiliki pengalaman lebih dalam pengungkapan laporan tahunan (Wallace, et al
 dalam Istanti 2009).
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Indeks Pengungkapan Sukarela
 Indeks pengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
 indeks yang digunakan oleh Khomsiyah (2003) dalam Silaban (2014). Dalam
 pengukuran pengungkapan infornasi sukarela tersebut, dapat dilakukan
 menghitung indeks pengungkapannya dengan cara memberikan skor untuk setiap
 item yang diungkapkan melalui laporan tahunan perusahaan secara dikotomi,
 dimana jika suatu item diungkapkan, maka akan diberikan nilai satu (1) dan jika
 tidak diungkapkan akan diberikan nilai nol (0), sehingga didapatkan rumus :
 jumlah item yang diungkapkan perusahaan
 Info sukarela = -----------------------------------------------------------------
 Jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan
 Sumber : GRI Indeks
 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis
 Variabel Independen Variabel Dependen
 Kepemilikan Institusional
 Kepemilikan Manajerial
 Komposisi Dewan Komisaris
 Independen
 Komite Audit
 Umur Perusahaan
 Luas Pengungkapan Sukarela
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Pengembangan Hipotesis
 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Luas Pengungkapan Sukarela
 Kepemilikan institusional adalah hak atas kepemilikan perusahaan yang
 dimiliki oleh investor institusional. Adanya kepemilikan oleh investor
 institusional seperti asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan oleh
 institusi keuangan lainnya. Pengawasan yang tinggi dari pihak luar terhadap
 manajemen akan menuntut perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang
 lebih luas. Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan sumber informasi
 penting bagi perusahaan dan informasi tersebut digunakan dalam perencanaan dan
 evaluasi (Rachmawati, 2009). Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat
 dirumuskan:
 H1: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap luas
 pengungkapan sukarela
 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Luas Pengungkapan Sukarela
 Kepemilikan manajerial adalah situasi di mana manajer sekaligus sebagai
 pemegang saham perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial di mana
 manajer yang bertugas menjalankan perusahaan sekaligus menjadi pemegang
 sahamnya tentu akan menyelaraskan kepentingannya Jika suatu perusahaan
 memiliki kepemilikan manajerial yang tinggi, manajer jauh lebih peduli tentang
 kepentingan pemegang saham dan opsi saham akan memiliki insentif untuk
 kontribusi perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua dapat
 dirumuskan sebagai berikut:
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H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap luas
 pengungkapan sukarela.
 Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris Independen terhadap Luas
 Pengungkapan Sukarela
 Anggota dewan komisaris independen diusulkan dan dipilih oleh
 pemegang saham minoritas dalam Rapat Umum Pemegang Saham yang disingkat
 RUPS. Jika komposisi Dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan
 tinggi, dewan komisaris independen akan mampu mengakomodasi kepentingan
 pemegang saham minoritas. Dewan komisaris independen mewakili kepentingan
 pemegang saham minoritas untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan
 secara cukup dan memadai. Dengan demikian, semakin tinggi proporsi dewan
 komisaris independen diharapkan akan bisa mendorong praktik pengungkapan
 sukarela yang lebih luas.
 H3 : Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
 luas pengungkapan sukarela
 Pengaruh Komite Audit terhadap Luas Pengungkapan Sukarela
 Ho dan Wong (2001) dalam Saputri (2010), menggunakan data Hong
 Kong, menemukan hubungan signifikan positif antara independensi komite audit
 dan tingkat pengungkapan sukarela. Komite audit yang efektif dapat
 meningkatkan pengendalian internal yang memiliki kekuatan untuk meningkatkan
 pengungkapan yang berhubungan dengan nilai perusahaan dan meningkatkan
 pengungkapan sukarela. Dengan demikian, hipotesis berikut diusulkan:
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H4 : Komite audit berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan
 sukarela.
 Pengaruh Umur Perusahan terhadap Luas Pengungkapan sukarela
 Umur perusahaan diperkirakan memilki hubungan yang positif terhadap
 kualitas pengungkapan informasi perusahaan, karena perusahaan yang berumur
 lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam mempublikasikan
 laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih
 mengetahui kebutuhan akan informasi perusahaan. Dengan demikian, semakin
 lama perusahaan menjadi perusahaan publik, maka kemungkinan semakin luas
 pengungkapan sukarela laporan tahunannya, sehingga hipotesis kelima adalah
 sebagai berikut:
 H5 : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan
 sukarela.
 Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komposisi
 Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Umur Perusahan terhadap
 Luas Pengungkapan sukarela
 Berdasarkan Uraian diatas diatas hipotesis yang dapat diusulkan adalah
 sebagai berikut :
 H6 : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komposisi
 Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Umur Perusahan berpengaruh
 positif terhadap luas pengungkapan sukarela.
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3. METODE PENELITIAN
 Populasi dan Sampel
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang telah
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 – 2014. Metode pengambilan sampel
 yang akan digunakan adalah purposive sampling dengan mengambil sampel yang
 telah ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian.
 Jenis Dan Sumber Data
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
 diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD), situs resmi Bursa
 Efek Indonesia (BEI) pada www.idx.co.id. Periode data yang digunakan adalah
 tahun 2011-2014, diharapkan pada tahun tersebut perusahaan sudah
 mengungkapkan banyak informasi strategisnya.
 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
 Variabel Dependen
 Dalam penelitian ini, variable dependen adalah luas pengungkapan
 sukarela yang diproksikan dalam indeks pengungkapan sukarela (IPS).
 Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan informasi yang dilakukan
 secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku.
 Indeks pengukuran pengungkapan sukarela dilakukan dalam dua tahap, yaitu (1)
 mengembangkan daftar item pengungkapan sukarela dan (2) mengukur skor
 pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan dikembangkan berdasarkan item
 pengungkapan Botosan (1997) dalam Silaban (2014) dan disesuaikan dengan item
 pengungkapan wajib menurut peraturan Bapepam tentang laporan tahunan. Indeks
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pengungkapan merupakan perbandingan antara skor total pengungkapan dengan
 skor pengungkapan maksimum yang dicapai oleh suatu perusahaan (Amalia,
 2005) dalam Silaban (2014) dapat dirumuskan sebagai berikut :
 IPS = Jumlah item yang diungkapkan perusahaan
 Jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan
 Variabel Independen
 Kepemilikan Institusional
 Menunjukkan persentase saham yang dimiliki oleh investor institusional
 yang dimiliki oleh institusi keuangan seperti asuransi, bank, perusahaan investasi
 dan kepemilikan oleh institusi keuangan lain. Variable kepemilikan institusi
 diukur dari jumlah persentase saham yang dimiliki oleh institusi keuangan.
 Variable ini akan menggambarkan tingkat kepemilikan saham oleh institusi
 keuangan dalam perusahaan (Agrawal dan Knouber, 1996) dalam (Rachmawati,
 2009) dan dapat dirumuskan sebagai berikut :
 Kepemilikan institusional = Jumlah saham institusional
 Jumlah saham yang beredar
 Kepemilikan Manajerial
 Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana pihak manajer sekaligus
 sebagai pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini
 ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh
 dewan direksi dan komisaris (manajerial) yang diungkapkan dalam laporan

Page 14
                        

tahunan, kepemilikan manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut (Saputri,
 2010) :
 Kepemilikan Manajerial = Jumlah saham manajerial
 Jumlah saham yang beredar
 Komposisi Dewan Komisaris Independen
 Dewan komisaris independen merupakan dewan pengawas yang bertugas
 mengawasi kinerja dewan direksi pada perusahaan. Jumlah dewan komisaris
 independen diukur berdasarkan jumlah dewan komisaris independen dan dapat
 dirumuskan sebagai berikut (Saputri, 2010) :
 Komposisi dewan komisaris manajemen = Jumlah komisaris independen
 Jumlah anggota komisaris
 Komite Audit
 Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memastikan
 bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen telah memberikan
 gambaran yang sebenarnya tentang kondisi keuangan, hasil usahanya, rencana dan
 komitmen jangka panjang; memastikan perusahaan telah dijalankan sesuai
 peraturan yang berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika, melaksanakan
 pengawasannya secara efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan
 yang dilakukan oleh karyawan perusahaan; memonitor proses pengawasan yang
 dilakukan oleh auditor internal. Komite audit dapat dihitung berdasarkan jumlah
 komite audit yang ada dalam perusahaan tersebut (Saputri, 2010).
 Umur Perusahaan
 Umur perusahaan digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya
 perusahaan. Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu
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bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian. Dengan
 mengetahui umur perusahaan, maka akan diketahui pula sejauh mana perusahaan
 tersebut dapat survive. Dalam penelitian ini umur perusahaan dihitung dari mulai
 tahun 2011 sampai 2014. Umur perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut
 (Indriani, 2013)
 Umur Perusahaan = Tahun Perusahaan awal berdiri – Tahun annual
 Report yang diteliti
 Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi
 yaitu penggunan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal
 ini dilakukan dengan cara melakukan penelusuran dan pencatatan informasi yang
 diperlukan pada data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan periode 2011
 sampai 2014 yang disediakan oleh pojok BEI dan www.idx.co.id, serta data yang
 tersedia di Indonesian Capital Market (ICMD). Dengan begitu, maka akan
 mendapat data tentang informasi strategis apa sajakah yang diungkapkan oleh
 perusahaan.
 Metode Analisis
 Analisis data dalam penelitan ini merupakan kegiatan yang menguraikan
 proses pencarian dan penyusuna data dengan meregresikan hubungan variabel
 independen dengan variabel dependen yang diuji lebih lanjut sehingga dapat lebih
 mudah dipahami. Adapun pengujian yang dilakukan adalah :
 1. Uji analisis deskriptif
 2. Analisis regresi berganda
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3. Uji asumsi klasik
 a. Uji Normalitas
 b. Uji multikolinearitas
 c. Uji Heteroskedastisitas
 d. Uji Autokorelasi
 4.Uji Hipotesis
 a. Uji statistic t
 b. Uji statistic f
 c. Uji Koefisien determenasi (R2)
 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Analisis Statististik Deskriptif
 Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
 gambaran yang jelas tentang deskriptif mengenai variabel-variabel yang
 digunakan dalam penelitian ini yang terdiri atas variabel-variabel terikat yaitu
 kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris
 independen, komite audit, dan umur perusahaan. Gambaran umum deskripsi data
 yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari rata-rata, standar deviasi, varian,
 nilai maksimum dan nilai minimum dari variabel-variabel yang diteliti. Berikut ini
 dalam tabel 4.2.1 disajikan hasil perhitungan statistic deskriptif sebagai berikut :
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Tabel 4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n=84)
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std.
 Deviation
 Statistic Statistic Statistic Statistic Std.
 Error
 Statistic
 Y 84 .50 .75 .6711 .00942 .08630
 X1 84 .10 3.04 .7794 .05117 .46901
 X2 84 .00 1.07 .0817 .02370 .21717
 X3 84 .25 1.00 .5303 .01954 .17906
 X4 84 2.00 7.00 4.1905 .15288 1.40117
 X5 84 1.00 25.00 11.4524 .79196 7.25841
 Valid N
 (listwise) 84
 Keterangan :
 Y = Luas Pegungkapan Sukarela
 X1 = Kepemilikan Institusionl
 X2 = Kepemilikan Manajerial
 X3 = Komposisi Dewan Komisaris Independen
 X4 = Komite Audit
 X5 = Umur Perusahaan
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa luas pengungkapan
 sukarela laporan tahunan yang dilakukan perusahaan nilai minumumnya yaitu
 sebesar 0,50 dan dengan nilai maksimum sebesar 0,75 secara keseluruhan. Rata-
 rata luas pengungkapan sukarela laporan tahunan yang dilakukan perusahaan yaitu
 sebesar 0.6711 dengan standar deviasi sebesar 0.08630 secara keseluruhan. Hal
 ini mengindikasi bahwa tingkat luas pengungkapan sukarela laporan tahunan yang
 dilakukan perusahaan perbankan cukup tinggi.
 Variabel Kepemilikan Institusional mempunyai nilai minimum yaitu 0,10
 dengan nilai maksimum 3.04 secara keseluruhan, rata-rata kepemilikan
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Institusionalnya 0.7794 dengan standar deviasi 0.46901 secara keseluruhan.
 Variabel Kepemilikan Manajerial mempunyai nilai minimum yaitu 0.00 dengan
 nilai maksimum 1.07 secara keseluruhan, rata-rata kepemilikan manajerial sebesar
 0.0817 dengan standar deviasinya 0.21717, hal ini mengindikasi bahwa
 kepemilikan manajerial pada perusahaan perbankan cukup rendah. Variabel
 Komposisi Dewan Komisaris Independen mempunyai nilai minimum 0.25 dengan
 nilai maksimum 1.00 secara keseluruhan. Rata-rata Komposisi Dewan Komisaris
 Independen 0.5303 dengan standar deviasinya 0.17906 . Variabel Komite Audit
 mempunyai nilai minimum 2,00 dan dengan nilai maksimum yaitu sebesar 7.00.
 Rata-rata Komite audit 4.1905 dengan standar deviasinya 1.40117 sedangkan
 variabel Umur perusahaan mempunyai nilai minimum 1.00 dengan nilai
 maksmum 25.00. rata-rata Umur perusahaan 11.4524 dengan standar deviasinya
 sebesar 7.25841
 Analisis Regresi Linear Berganda
 Hasil pengujian regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut :
 Tabel 4.2.2 Hasil Uji Analisis Linear Berganda
 Coefficientsa
 Model Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 t Sig. Collinearity
 Statistics
 B Std. Error Beta Toler
 ance
 VIF
 1
 (Constant) .537 .088 6.089 .000
 Kepemilikan
 institusional .168 .073 .309 2.303 .025 .780 1.283
 Kepemilikan
 manajerial -.587 1.667 -.047 -.352 .726 .798 1.254
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear berganda
 : IPS = 0.537+ 0.168X1+0.587X2-0.068X3+0.023X4-0.005X5
 Adapun arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut ;
 1. Nilai konstanta (a) sebesar 0.537. Artinya apabila X1, X2, X3,X4,X5 nol(0)
 maka IPS bernilai 0.537.
 2. Nilai koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional (X1) sebesar 0,168.
 Artinya adalah bahwa setiap peningkatan (X1) sebesar 1 % maka akan
 meningkatkan IPS sebesar 0,168% dengan asumsi variabel lain tetap.
 3. Nilai koefisien regresi variabel Kepemilikan Manajerial (X2) sebesar -0.587
 Artinya adalah bahwa setiap peningkatan X2 sebesar 1 % maka akan
 menurunkan IPS sebesar 0,587% dengan asumsi variabel lain tetap.
 4. Nilai koefisien regresi variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen (X3)
 sebesar -0.068. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan X3 sebesar 1 %
 maka akan menurunkan IPS sebesar 0,068 % dengan asumsi variabel lain
 tetap.
 Komposisi
 dewan
 komisaris
 independen
 -.068 .070 -.146 -.968 .337 .622 1.609
 Komite audit .023 .009 .348 2.648 .010 .816 1.225
 Umur
 perusahaan -.005 .002 -.424
 -
 2.713 .009 .576 1.737
 a. Dependent Variable: Luas Pengungkapan Sukarela

Page 20
                        

5. Nilai koefisien regresi variabel Komite Audit (X4) sebesar 0.023. Artinya
 adalah bahwa setiap peningkatan X4 sebesar 1 % maka akan meningkatkan
 IPS sebesar 0,023 % dengan asumsi variabel lain tetap.
 6. Nilai koefisien regresi variabel Umur Perusahaan (X5) sebesar -0.005. Artinya
 adalah bahwa setiap peningkatan X5 sebesar 1 % maka akan menurunkan IPS
 sebesar -0.005 % dengan asumsi variabel lain tetap.
 Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R2)
 Berikut adalah hasil olah data untuk uji koefisien determinasi.
 Tabel 4.2.3 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
 Model Summaryb
 Mode
 l
 R R
 Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of
 the
 Estimate
 Durbin-Watson
 1 .444a .197 .127 .08606 2.737
 a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X1, X3
 b. Dependent Variable: Luas Pengungkapan Sukarela
 Dari tabel 4.2.3 tersebut menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square
 sebesar 0.197 artinya adalah bahwa sumbangan pengaruh variabel independen (
 Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komposisi Dewan Komisaris
 Independen, Komite audit, dan Umur Perusahaan) terhadap variabel dependen
 (Pengungkapan sukarela ) tidak dimasukkan didalam model ini.
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Uji Normalitas Data
 Uji statistic dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorof-smirnov. Jika
 nilai kolmogorof-smirnov tidak signifikan (variabel memiliki tingkat signifikan
 diatas 0.05) maka semua data terdistribusi secara normal. Hasil pengujian Uji
 Normalitas Kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.3.1 Hasil Uji Kolmogorov- Smirnov Test
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Y X1 X2 X3 X4
 N 84 84 84 84 84
 Normal Parametersa,b
 Mean .6711 .7794 .0817 .5303 4.1905
 Std.
 Deviation .08630 .46901 .21717 .17906 1.40117
 Most Extreme
 Differences
 Absolute .308 .288 .409 .151 .267
 Positive .215 .288 .409 .151 .267
 Negative -.308 -.161 -.354 -.098 -.164
 Kolmogorov-Smirnov Z 2.820 2.644 3.749 1.380 2.443
 Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .044 .000
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
 Berdasarkan hasil output diatas menunjukkan bahwa data Kolmogorov-
 Smirnov Z memiliki nilai sig < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
 berdistribusi normal.
 Untuk mendapatkan data normal maka salah satu cara yang dapat
 dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan outlier data /
 menghapus beberapa data ekstrem. Sehingga hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 4.3.2 kolmogorov-smirnov
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardized Residual
 N 63
 Normal
 Parametersa,b
 Mean 0E-7
 Std. Deviation .08251240
 Most Extreme
 Differences
 Absolute .147
 Positive .095
 Negative -.147
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.166
 Asymp. Sig. (2-tailed) .132
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
 Tabel diatas menunjukkan nilai kolmogorof-smirnov adalah 0,132 yang
 berarti berada > 0,05 maka semua variabel penelitian rentang waktu tahun 2011-
 2014 tersebut terdistribusi normal.
 Normal P-Plot of regression Standardized Residual
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Gambar 4.3.1 Normal Probability Plot
 Gambar diatas menunjukkan sebaran data yang mendekati garis diagonal,
 dengan demikian variabel penelitian rentang waktu tahun 2011-2014 tersebut
 terdistribusi normal, dengan demikian analisis regresi dapat dilanjutkan.
 Uji Asumsi Klasik
 Hasil Pengujian Autokorelasi
 Berikut ini adalah hasil uji statistik mengenai ada tidaknya autokorelasi
 pada data penelitian ini.
 Tabel 4.5.1 Hasil Uji Autokorelasi
 Model Summaryb
 Mode
 l
 R R
 Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of
 the
 Estimate
 Durbin-Watson
 1 .444a .197 .127 .08606 2.737
 a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X1, X3
 b. Dependent Variable: Luas Pengungkapan Sukarela
 Model regresi yang diperoleh mempunyai nilai statistik durbin-watson (d)
 sebesar 2.737 dengan mengacu rule of thum yang disampaikan oleh Gujarati
 dimana jika nilai statistik Durbin-Watson (d) mendekati nilai 2.00, maka dapat
 disimpulkan bahwa data yang dianalisis tidak mengandung autokorelasi. Model
 regresi yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki nilai statistik Durbin-Watson
 d=2.737, karena nilai ini mendekati nilai 2.00 maka dapat disimpulkan bahwa
 dalam data yang dianalisis tidak mengandung fenomena autokorelasi.
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Hasil Pengujian Multikolinearitas
 Tabel 4.5.2 Hasil Pengujian Multikolineritas
 Variabel Collinearity Statistics
 Keterangan Tolerance VIF
 Kepemilikan Institusional
 (X1) 0.780 1.283
 Tidak terjadi
 Multikolinearitas
 Kepemilikan Manajerial (X2) 0.798 1.254
 Tidak terjadi
 Multikolinearitas
 Komisaris Independen (X3) 0.622 1.609
 Tidak terjadi
 Multikolinearitas
 Komite Audit (X4) 0.816 1.225
 Tidak terjadi
 Multikolinearitas
 Umur Perusahaan (X5) 0.516 1.737
 Tidak terjadi
 Multikolinearitas
 Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5.2 terlihat bahwa kolom
 collinearity statistics. Nilai variance inflation factor (VIF) untuk X1 sebesar
 1.283, X2 sebesar 1.254, X3 sebesar 1.609, X4 sebesar 1.225. X5 sebesar 1.737.
 Nilai VIF untuk seluruh variabel independe lebih kecil daripada 10 (VIF<10).
 Maka dapat disimpulkan bahwa ke lima variabel independen dalam penelitian ini
 tidak terjadi multikolinearitas dan memenuhi persyaratan asumsi tentang
 multikolinearitas.
 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
 Untuk mendeteteksi gejala heteroskedastisitas dalam persamaan regresi
 digunakan metode grafik dengan menggunakan plot pada regresi. Metode grafik
 dengan menggunakan nilai prediksi variabel terikat (zpred) dengan residualnya
 (Sresid) untuk melihat ada tidaknya tertentu pada grafik scatterplot antara sresid
 dan zpred jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
 tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah
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terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
 diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi
 heteroskedastisitas.
 Gambar 4.5.3 Hasil uji Heteroskedastisitas
 Pembahasan
 Pembahasan Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial,
 Komposisi Dewan Komisaris, Komite Audit, Dan Umur Perusahaan
 Terhadap Luas Pengungkapan Sukarela
 Variabel independen t hitung t tabel Keterangan
 Kepemilikan
 institusional (X1) 2.303 0.025 Berpengaruh Signifikan
 Kepemilikan
 Manajerial (X2) -0.352 0.726 Tidak Berpengaruh Signifikan
 Komposisi Dewan Komisaris
 Independen (X3)
 -0.968 0.337 Tidak Berpengaruh
 Signifikan
 Komite Audit (X4) 2.648 0.010 Berpengaruh Signifikan
 Umur Perusahaan (X5) -2.713 0.009 Berpengaruh Signifikan
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
 Kesimpulan
 1. Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Umur Perusahaan
 berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela
 2. Kepemilikan Manajerial, Komposisi Dewan Komisaris tidak berpengaruh
 signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela
 Saran
 1. Peneliti sebelumnya diharapkan untuk memperluas dan menambah jumlah
 sampel penelitian
 2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menyertakan variable lain yang
 mungkin mempengaruhi luas pengungkapan sukarela seperti tingkat
 kesibukan KAP dimana laporan keuangan sampel diaudit, dan faktor-faktor
 keuangan yang lain.
 3. Penelitian ini hanya membatasi waktu pengamatan selama empat tahun, yaitu
 dari tahun 2011-2014, apabila waktunya lebih lama ataupun dengan
 mengambil tahun pengamatan yang berbeda, kemungkinan hasil yang
 diperoleh berbeda, bahkan mungkin akan lebih baik.
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